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ABSTRAKSI

Kemiskinan masih menjadi permasalahan utama diantara ketimpangan
ekonomi yang mudah kita lihat di Indonesia. Untuk mengatasi masalah tersebut,
perlu adanya pembangunan SDM yang menyeluruh, terarah, dan terpadu di
berbagai bidang, terutama yang mencakup bidang pendidikan, latihan, serta
penyediaan lapangan Kkerja seperti wirausaha. Terkait dengan pendidikan
kewirausahaan, diperlukan adanya pemahaman tentang  bagaimana
mengembangkan dan mendorong lahirnya wirausaha-wirausaha muda yang
potensial sementara mereka berada di bangku pendidikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor
karakteristik kepribadian, faktor lingkungan, dan faktor) demografis terhadap
intensi kewirausahaan pada mahasiswa di Yogyakarta. Selain itu juga untuk
mengetahui perbedaan intensi kewirausahaan pada mahasiswa berdasarkan latar
belakang pendidikan.

Alat yang dipakai dalam analisis data“adalahy Analisis regresi linear
berganda yang digunakan untuk mengetahuigbagaimana\pengaruh karakteristik
kepribadian, faktor lingkungan, dang faktor< demografis terhadap intensi
kewirausahaan pada mahasiswa ekonomi,dan bisnisidan non ekonomi dan bisnis
di Yogyakarta.

Dari hasil analisis regresi linear bergandadidapati bahwa sikap berorentasi
tugas dan hasil tidak mempefigaruhigintensi kewirausahaan mahasiswa ekonomi
dan bisnis. Sedangkan mahasiswa non ekonomi dan bisnis memiliki intensi
kewirausahaan yang semakimatingginjika sikap berorientasi tugas dan hasilnya
semakin rendah. Selain itu, intensi kewirausahaan mahasiswa non ekonomi dan
bisnis tidak dipengaruhijoleh sikap kepercayaan diri mereka, dan mahasiswa laki-
laki memiliki intensi kewirausahaan yang lebih tinggi daripada mahasiswa
perempuan,

Kata Kunci : intensi kewirausahaan, percaya diri, orientasi tugas dan hasil,

kesiapan instrumen,

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum, kondisi kesejahteraan masyarakat Indonesia hingga saat ini
masih cukup memperihatinkan. Kemiskinan masih menjadi permasalahan utama
diantara ketimpangan ekonomi yang mudah kita lihat di Indonesia. Meski upaya-
upaya penanggulangan kemiskinan terus-menerus dilakukan'dan bahkan semakin
gencar dan meningkat frekuensinya dalam beberapa tantmgterakhir, baik oleh
pemerintah maupun berbagai lembaga swadaya,dari“masyarakat, namun belum
terlihat tanda-tanda yang meyakinkan“bahwa masalah kemiskinan dapat segera
diatasi. Jumlah penduduk miskin bukan semakif berkurang, tapi bahkan secara
kasat mata terlihat semakin bertambah jumlahnya. Karena itu, pada akhirnya
dapat disimpulkan bahwa kemiskinan“masih akan tetap menjadi tantangan dan
masalah terberat bagi Indonesiake depan, selain tentunya masalah lainnya.

Sup@guhwironis memang, jika di tengah kondisi masyarakat saat ini, kita
menyadari bahwa Indonesia merupakan bangsa dengan sumber daya alam dan
sumber daya manusia yang sangat berlimpah. Sangat disayangkan bahwa SDA
Indonesia yang berlimpah tidak dibarengi dengan kualitas SDM-nya. Indonesia
dihadapkan kenyataan bahwa kemampuan daya saing sumber daya manusianya
secara umum adalah rendah. Rendahnya kualitas SDM Indonesia inilah yang
menimbulkan masalah pengangguran. Pada Tahun 2008, jumlah penganggur

terbuka mencapai 9,43 juta orang atau 8,46% dari jumlah angkatan kerja yang



mencapai 111,48 juta orang dan jumlah setengah penganggur (penduduk
yang bekerja kurang dari 35 jam dalam satu minggu) mencapai 30,64 juta orang.

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu adanya pembangunan SDM yang
menyeluruh, terarah, dan terpadu di berbagai bidang, terutama yang mencakup
bidang pendidikan, latihan, serta penyediaan lapangan kerja. Program sumber
daya manusia pada dasarnya diarahkan agar manusia mampu beradaptasi dengan
lingkungan serta mampu aktif mengeksplorasi lingkungan. Pengembangan
kemampuan intelektual, keterampilan dan kreativitas sangat diperlukan, sehingga
mereka mempunyai keyakinan diri besar, mampu mandiriidan, selalu berupaya
meningkatkan etos kerja yang selanjutnya mereka dapat.memperoleh kesempatan
kerja atau membuka usaha sendiri (wirausaha).

Sebagian besar orang lebih ftertarik umtuk'meniti karier sebagai pegawai
negeri sipil (PNS) dan mehjadi‘pegawal Swasta profesional. Banyak orang yang
memilih kedua karier tersebuty juga karena kedua karier tersebut paling
nyaman dan aman, yang'kecil datau mungkin tidak ada risiko ruginya. Hanya
sebagian Kecilwyangytertarik untuk terjun menjadi pengusaha (wirausaha), karena
penghasilan“tidak imenentu, risiko terlalu besar, dan alasan paling klasik
yaitu tidak mempunyai modal.

Sejatinya, wirausaha baru sangat dibutuhkan karena masalah pengangguran
yang semakin parah. Pemecahannya adalah dengan penciptaan lapangan kerja di
berbagai sektor usaha. Menurut Suryana (2006: 4) peran wirausaha secara makro
adalah menciptakan kemakmuran, pemerataan kekayaan, dan kesempatan kerja

yang berfungsi sebagai mesin pertumbuhan perekonomian suatu negara.



Dalam kehidupan sehari-hari, masih banyak orang yang menafsirkan dan
memandang bahwa kewirausahaan adalah identik dengan apa yang dimiliki dan
dilakukan oleh usahawan atau wiraswasta. Menurut Suryana (2006: 2) pandangan
tersebut kurang tepat karena jiwa dan sikap kewirausahaan tidak hanya dimiliki
oleh usahawan, namun juga oleh setiap orang yang berpikir kreatif dan bertindak
inovatif, misalnya petani, karyawan, pegawai, pemerintah, mahasiswa, guru,
pimpinan proyek, dan lain sebagainya.

Dulu, kewirausahaan dianggap hanya dapat dilakukanymelalui pengalaman
langsung di lapangan dan merupakan bakat yang dibawa“sgjak lahir, sehingga
kewirausahaan tidak dapat dipelajari dangdiajarkanySekarang, kewirausahaan
bukan hanya urusan lapangan, tetapiymerupakan disiplin ilmu yang dapat
dipelajari dan diajarkan. Pengaruh jpembelajaranfkewirausahaan selama ini telah
dipertimbangkan sebagai €alah“satu faktor penting untuk menumbuhkan dan
mengembangkan hasrat, jiwa dan perilaku berwirausaha di kalangan generasi
muda. Terkait dengan pengarul pendidikan kewirausahaan tersebut, diperlukan
adanya pemahamanitentang bagaimana mengembangkan dan mendorong lahirnya
wirausaha-wirausaha muda yang potensial sementara mereka berada di bangku
pendidikan. Sikap, perilaku, dan pengetahuan mereka tentang kewirausahaan akan
membentuk kecenderungan mereka untuk membuka usaha-usaha baru di masa
mendatang.

Perlunya menumbuhkan dan mengembangkan jiwa kewirausahaan di
generasi muda, karena sekarang ini banyak kesempatan untuk berwirausaha.
Suatu karir kewirausahaan dapat mendukung kesejahteraan masyarakat,

menghasilkan imbalan finansial yang nyata. Wirausaha di berbagai industri



membantu perekonomian dengan menyediakan pekerjaan dan memproduksi
barang dan jasa bagi konsumen di dalam negeri maupun di luar negeri. Meskipun
perusahaan raksasa menarik lebih banyak perhatian publik dan sering kali
menghiasi berita utama media massa, bisnis kecil dan kegiatan kewirausahaannya
setidaknya memberikan andil nyata bagi kehidupan dan perekonomian dunia.

Intensi dapat dijadikan sebagai pendekatan dasar yang masuk akal untuk
memahami siapa-siapa saja yang akan menjadi wirausaha. Secara garis besar
intensi kewirausahaan dapat dilihat dari tiga hal yang herbeda: karakteristik
kepribadian; karakteristik demografis; dan karakteristikidingkungan.

Dengan melihat latar belakang di_atasy, makaydalam tulisan ini penulis
tertarik untuk mengamati intensi kewirausahaan dan faktor-faktor pendorongnya,
dengan mengambil judul penelitian yaitu “Intenst Kewirausahaan Mahasiswa:
Studi Perbandingan Antara Fakultas Ekonomi dan Bisnis dengan Fakultas
Non Ekonomi dangBisnis diYogyakarta”. Melalui survei yang dilakukan
kepada para mahasiswa ‘dari_beberapa universitas yang berbeda di Yogyakarta,
diharapkan dapat memberi gambaran mengenai intensi kewirausahaan mahasiswa
di Yogyakarta. Juga diharapkan dapat menjadi masukan-masukan bagi pihak
perguruan tinggi, pengambil kebijakan dan institusi terkait lainnya untuk
mengembangkan program pendidikan yang tepat dalam mendorong semangat

kewirausahaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah pada

penelitian ini adalah:



1. Bagaimana faktor Kkarakteristik kepribadian ~mempengaruhi intensi
kewirausahaan pada mahasiswa di Yogyakarta?

2. Bagaimana faktor lingkungan mempengaruhi intensi kewirausahaan pada
mahasiswa di Yogyakarta?

3. Apakah faktor demografis mempengaruhi intensi kewirausahaan pada
mahasiswa di Yogyakarta?

4. Apakah ada perbedaan intensi kewirausahaan pada mahasiswa berdasarkan

latar belakang pendidikan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam'penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh daktor karakteristik kepribadian
terhadap intensi kewitausahaan pada mahasiswa di Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor lingkungan yang dilihat pada
tiga elemen kontekstual tefhadap intensi kewirausahaan pada mahasiswa di
Y ogyakatta.

3. UntukWmengetauhi bagaimana faktor demografis mempengaruhi intensi
kewirausahaan pada mahasiswa di Yogyakarta

4. Untuk mengetahui perbedaan intensi kewirausahaan pada mahasiswa

berdasarkan latar belakang pendidikan.

1.4 Kontribusi Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:



1. Memberi gambaran mengenai intensi kewirausahaan mahasiswa di
Yogyakarta. Terutama perbedaan antara mahasiswa ekonomi dan bisnis
dengan non ekonomi dan bisnis.

2. Menjadi masukan-masukan bagi pihak perguruan tinggi, pengambil
kebijakan dan institusi terkait lainnya untuk mengembangkan program
pendidikan yang tepat dalam mendorong semangat kewirausahaan
mahasiswa.

3. Dapat menjadi bahan pertimbangan referensi, dan infermasi bagi pembaca

lain yang akan melakukan penelitian sejenis.

1.5 Batasan Masalah
Agar masalah yang dibahas tidak terlald luas maka diberikan batasan
masalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa yamg menjadijsumber penelitian adalah mahasiswa fakultas
ekonomi dan bisniS sertadmnahasiswa fakultas non-ekonomi dan bisnis dari
uniyersitas-universitas negeri dan swasta di Yogyakarta.

2. Respondenspenelitian adalah mahasiswa yang minimal sudah memasuki
semester 4 dengan pertimbangan bahwa responden sudah memahami ilmu —
ilmu dasar dari jurusan / latar belakang pendidikan masing — masing.

3. Jumlah responden yang diteliti adalah 220 orang.

4. Variabel-variabel yang diteliti adalah:

a) Variabel percaya diri
b) Variabel orientasi pada tugas dan hasil

c) Variabel kesiapan instrumen



d)

9)

Variabel jender
Variabel usia
Variabel pengalaman kerja

Variabel intensi kewirausahaan



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap 220 responden dan kemudian
menganalisis data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa variabel-
variabel terkait dengan kepribadian, instrumen, dan demografi bersama-sama
(simultan) secara signifikan menentukan intensi kewirausahaan mahasiswa.
Meskipun kesemuanya hanya mampu menjelaskaniy13,9%, untuk mahasiswa
ekonomi dan bisnis dan 20,1% untuk mahasiswa non‘ekonomi dan bisnis, namun
dapat dilihat bahwa intensi kewirausahaan mahasiswa ekonomi dan bisnis lebih
tinggi daripada mahasiswa non ekopomi dan-bisris. sedangkan pengaruh masing-
masing (parsial) variabel bébas dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 5.1
Rata-ratalndeks Tanggapan Masing-masing Variabel

. Ekonomi dan bisnis Non ekonomi dan bisnis
Variabel
Rata-rata Rata-rata
Percaya diri 78,07 76,16
Orientasitugas dan hasil 83,44 84,11
Kesiapan tstrumen 69,67 68.87
Intensi kewirausahaan 76,04 68,85

1. Percaya Diri
Semakin tinggi kepercayaan diri yang dimiliki mahasiswa ekonomi dan
bisnis, maka semakin tinggi pula intensi kewirausahaannya. Namun pada
mahasiswa non ekonomi dan bisnis, kepercayaan diri yang mereka miliki tidak
akan mempengaruhi intensi kewirausahaannya. Hal ini dapat disebabkan karena

mahasiswa ekonomi dan bisnis secara umum sudah mengerti gambaran umum
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bagaimana dunia wirausaha, sehingga secara rasional dapat menilai minat diri
sendiri, dan apakah yakin atau tidak untuk dapat memulai berwirausaha.
Sebaliknya pada mahasiswa non ekonomi dan bisnis, pada umumnya mereka
tidak memiliki banyak pengetahuan mengenai dunia wirausaha, sehingga
walaupun dengan kepercayaan diri yang tidak berbeda jauh (78,07 ekonomi dan
bisnis dan 76,16 non ekonomi dan bisnis) seperti pada tabel 5.1, namun mereka
memiliki intensi kewirausahaan yang terpaut cukup jauh lebih rendah (76,04

ekonomi dan bisnis dan 68,85 non ekonomi dan bisnis).

2. Orientasi Tugas dan Hasil

Sikap berorientasi tugas dan haSihyang dimiliki mahasiswa ekonomi dan
bisnis tidak mempengaruhi intensi kewirausahaan'yang mereka miliki. Sedangkan
intensi kewirausahaan mah@asiswamon ekonomi dan bisnis dipengaruhi oleh sikap
berorientasi tugas dam, hasil. Intensi kewirausahaan mahasiswa non ekonomi dan
bisnis akan semakin tinggi,jikafsikap berorientasi tugas dan hasil yang mereka
miliki semakinerendah. Ditunjukkan dari nilai indeks intensi kewirausahaan dan
orientasittugas_dan /hasil masing-masing jurusan pada tabel 5.1 bahwa tingkat
orientasi tugas dan hasil mahasiswa ekonomi dan bisnis lebih rendah (83,44)
dengan kategori tinggi, sedangkan mahasiswa non ekonomi dan bisnis lebih tinggi
(84,11) dengan kategori sangat tinggi. Namun, tingkat intensi kewirausahaan
mahasiswa ekonomi dan bisnis lebih tinggi daripada non ekonomi dan bisnis

(76,04>68,85) walau sama-sama tergolong tinggi.
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3. Kesiapan Instrumen
Baik mahasiswa ekonomi dan bisnis maupun non ekonomi dan bisnis,
intensi kewirausahaan keduanya dipengaruhi oleh kesiapan instrumentasi, yaitu
akses kepada modal, jaringan sosial, dan akses kepada informasi pendukung.
Semakin tinggi kesiapan instrumentasi mahasiswa, maka semakin tinggi pula
intensi kewirausahaannya. Dapat dilihat pada tabel 5.1 bahwa tidak terdapat
perbedaan yang jauh antara kesiapan instrumentasi ekonomi dan bisnis dengan

non ekonomi dan bisnis.

4. Jender
Perbedaan jender pada mahasiswa ekonomi dan bisnis tidaklah
mempengaruhi intensi kewirausahaannya.Sedangkan pada mahasiswa non
ekonomi dan bisnis ditemukan ssebaliknya, mahasiswa laki-laki memiliki intensi

kewirausahaan yangdebih tinggidaripada perempuan.

5. Usia
Perbedaandsia pada mahasiswa, baik itu ekonomi dan bisnis maupun non

ekonomi dan bisnis, tidak mempengaruhi intensi kewirausahaan yang dimilikinya.

6. Pengalaman Bekerja
Memiliki pengalaman bekerja atau pun tidak, pada mahasiswa ekonomi dan
bisnis maupun non ekonomi dan bisnis, tidak mempengaruhi itensi kewirausahaan

yang mereka miliki.
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7. Intensi Kewirausahaan

Dunia kewirausahaan memiliki hubungan erat dengan mahasiswa ekonomi
dan bisnis, karena ilmu yang mereka pelajari pada dasarnya merupakan bagian
dari kewirausahaan. Oleh karena itu kepercayaan diri mereka dapat berhubungan
dengan intensi kewirausahaan. Sedangkan intensi kewirausahaan mahasiswa non
ekonomi dan bisnis tidak dipengaruhi kepercayaan diri mereka, karena tidak
cukup banyak mengetahui seluk beluk kewirausahaan dan bisnis. llmu yang
mereka pelajari sebagian besar tidak mengarah ke dunia kewirausahaan.

Namun yang menjadi fenomena saat ini adalah bahway,banyak mahasiswa
dan bahkan mungkin masyarakat awam memiliki konsep, pemikiran yang salah
tentang hal berwirausaha. Sesuai dehgan yang dikatakan oleh Indarti (2008)
bahwa ukuran-ukuran prestasi lebih mengedepankan keberhasilan bekerja di
perusahaan dan bukan meénjadiwirausaha.” Masih banyak mahasiswa dengan
konsep pemikiran bahwa tidak perlu berorientasi pada tugas dan hasil untuk mulai
berwirausaha, melainkan‘kesiapan instrumentasi yang diperlukan. Di dalam minat
kewirausahaamsyangymereka miliki, mahasiswa belum memiliki pandangan jauh
hingga akhirdari"proses wirausaha tersebut, karena mereka hanya melihat awal.
Oleh karena itu sikap berorientasi tugas dan hasil tidak mempengaruhi intensi
kewirausahaan mahasiswa ekonomi dan bisnis. Bahkan semakin tinggi sikap
berorientasi tugas dan hasil yang dimiliki mahasiswa non ekonomi dan bisnis,
maka semakin rendah intensitas kewirausahaannya. Mahasiswa menilai bahwa
pencapaian prestasi yang tinggi dapat secara nyata terlihat jika bekerja pada

perusahaan besar karena terukur melalui jabatan dan penghasilan. Semakin tinggi
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sikap berorientasi tugas dan hasilnya, maka semakin tinggi minatnya untuk

menjadi karyawan atau pun pekerja yang dibayar oleh suatu perusahaan.

5.2. Saran dan Keterbatasan Penelitian
Beberapa saran dapat diberikan kepada pihak-pihak yang secara tidak
langsung terkait dengan penelitian ini:
1. Perguruan Tinggi
Kebanyakan orientasi pendidikan atau kurikulum pendidikan saat ini tidak
mengarah kepada kewirausahaan, namun cenderung ‘mempessiapkan mahasiswa
untuk bekerja di perusahaan mapan. Perguraamytinggfmerupakan tempat dimana
mahsiswa bisa mendapatkan ilmu sécara teori dan mungkin praktek tentang
kewirausahaan. Hendaknya, pergurtan tinggidapat mengajarkan teori yang nyata
dan relevan dengan dunmia Kewirausahaan yang sebenarnya. Bukan hanya
bermodalkan kesiapan instrumentast, namun secara psikologis, mahasiswa
memerlukan suatu dorongan teori yang kuat tentang sifat-sifat yang diperlukan
untuk mgnjadiwseorang wirausaha yang sebenarnya. Bukan sekedar wirausaha
yang dihasilkan dari/kegagalan atau ketidakpuasan pekerjaan sebelumnya, namun
sejak awal memiliki intensi kewirausahaan, mahasiswa sudah memiliki rencana
yang matang dan keahlian yang diperlukan. Teori dan praktek yang berimbang
dalam pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi sangat diperlukan untuk

membentuk generasi wirausaha-wirausaha muda.
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2. Pemerintah

Indarti dan Rostiani (2008) menyatakan bahwa di Indonesia, proses
pengembangan perekonomian sangat bertumpu pada munculnya usaha-usaha baru
perorangan dan dalam skala kecil. Berdasarkan data resmi Badan Pusat Statistik
(BPS) 2011, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia pada Februari
2011 mencapai 6,80 persen atau sebanyak 8,12 juta orang. Hingga saat ini,
wirausaha masih menjadi solusi yang populer untuk menangani pengangguran.
Pemerintah sudah semestinya dapat mendukung munculnya wirausaha dalam
usaha-usaha berskala kecil tersebut dengan membuat“fegulasi yang dapat
melindungi produk dalam negeri untuk berkembang hingga dapat bersaing secara
nasional dan internasional.

Seperti kita ketahui bahwa indonesia‘sudah menjadi bagian dari ekonomi
global sehingga banyak preduk-preduk dartfuar yang dapat dengan mudah masuk
dan membunuh produk dalamtmegert. Selain kemudahan investas modal dan
dukungan pemerintah melalui_kampanye untuk mencintai produk dalam negeri,
seperti yang sesing muncul di berbagai iklan di media, para pelaku ekonomi mikro
ini juga 'membutuhkan dukungan regulasi yang dapat mendukung mereka untuk

melawan serangan produk-produk impor.

3. Peneliti
Berdasarkan hasil penelitian, intensi kewirausahaan dipengaruhi oleh
beberapa variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini,
walaupun untuk kedua latar belakang pendidikan yang berbeda menghasilkan

temuan yang berbeda pula. Intensi kewirausahaan mahasiswa ekonomi dan bisnis
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yang tidak dipengaruhi oleh orientasi tugas dan hasil namun secara berkebalikan
mempengaruhi intensi kewirausahaan mahasiswa non ekonomi dan bisnis dapat
menjadi objek penelitian yang menarik untuk dikembangkan dan diteliti lebih
dalam. Memasukkan faktor-faktor lain diluar model penelitian ini, seperti
lingkungan keluarga dan peluang mungkin dapat meningkatkan kemampuan
penjelas model.

Untuk pengembangan penelitian berikutnya juga perlu diperhatikan untuk
menambahkan pertanyaan pada profil responden di kuesioner yang fungsinya
untuk dapat membedakan responden yang sudah terjun dalamidunia wirausaha
dan yang belum. Sangat tepat rasanya untukemenelitrinténsi kewirausahaan pada
mahasiswa yang belum terjun dalam dunia wirausaha karena dengan begitu dapat
diperolen hasil yang bisa disesuaikany déngan penerapan pendidikan
kewirausahaan pada merekéyang.akan memasuki dunia wirausaha.

Terlepas dari imtensi kewirausahaan mahasiswa, meneliti mahasiswa yang
sudah terjun di dunia kewirausahaan berdasarkan ciri-ciri karakteristik wirausaha
seperti yangs dipaparkan oleh Suryana (2006) dalam bukunya dapat
dipertimBangkanduntuk pengembangan penelitian tentang kewirausahaan. ciri-ciri
karakteristik wirausaha tersebut yaitu motif berprestasi tinggi, perspektif ke
depan, kretivitas tinggi, sifat inovasi tinggi, komitmen terhadap pekerjaan,
bertanggung jawab, mandiri, berani menghadapi risiko, selalu mencari peluang,
jiwa kepemimpinan, kemampuan manajerial, dan kemampuan personal. Dengan
meneliti mahasiswa yang sudah terjun di dunia wirausaha, kita dapat menggali
informasi tentang kelemahan mereka yang sudah berwirausaha sejak di bangku

pendidikan.
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